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Abstract 
Teaching aid in the learning activity has been known as something useful for the 
teacher to teach. There are many kinds of teaching aid that could be used in many conditions, 
times, financial issues, and the topics that are taught in the learning activity. Each teaching 
aid has its own characteristics and abilities to transfer information. The various kind of 
teaching aids make the teacher could choose it depends on the topic so it could give stimulus 
to the students in the learning activity. One of the teaching aids  that could be used is printed 
picture. 
The research showed that as follows: (1) Before the use of printed pictures in 
teaching Hindu Religion and moral science, the result of students evalution was very low. It 
could be seen from the score average that was 62.29 with 8 students passed the passing grade 
or 33.33%. (2) After the use of printed pictures in teaching Hindu Religion and moral science, 
the result of students evaluation in the first cycle could be seen from the average of spiritual 
and social skill that was 65.20 with 11 students passed the passing grade 45.80%, the average 
of knowledge skill that was 71.45 with 13 students passed the passing grade or 54.16% and 
the average of creativity skill that was 65.79 with 11 students passed the passing grade or 
45.83%. In addition, the result has improved in the second cycle. It could be seen from the 
average of spiritual and social skill that was 78.25 with 21 students passed the passing grade 
or 88%, knowledge skill that was 79.58 with 19 students passed the passing grade or 79.16%, 
creativity skill that was 78.75 with 20 students passed the passing grade or 83.33%. 
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I. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya 
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Belajar adalah 
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada setiap individu disepanjang hidupnya. Proses 
belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungan hidupnya. 
Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal seperti di sekolah-sekolah, tidak lain 
adalah bertujuan untuk mengarahkan perubahan pada diri siswa secara terencana, baik dalam 
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Semua interaksi tersebut dipengaruhi oleh 
lingkungan, antara lain terdiri atas peserta didik, pendidik, materi pembelajaran dan peralatan 
media pembelajaran (Arsyad, 2016: 1).  
 Undang-UndangNomor 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 
Butir 1 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangakan 
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”. Undang-undang ini dirumuskan dengan berlandaskan pada dasar falsafah negara yaitu 
pancasila (Kurniasih dan Sani, 2016: 1)  
 Peserta didik merupakan salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral. 
Peserta didik menjadi pokok persoalan dan tumpuan perhatian dalam semua proses 
transformasi yang dikenal dengan sebutan pendidikan. Sebagai komponen penting dalam 
sistem pendidikan, peserta didik sering disebut sebagai bahan mentah. Dalam perspektif 
psikologis, peserta didik adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah 
titik optimal (Rachmawati dan Daryanto, 2015: 13). 
 Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah 
masih rendahnya daya serap peserta didik.Hal ini tampak dari rerata hasil belajar peserta didik 
yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta 
didik itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti 
yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan 
dominasi guru dan tidak memberikan akses bagian anak didik untuk berkembang secara 
mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya (Trianto, 2009: 5).  
 Menurut Kemp (1985) dalam Hamzah (2012: 109) menyatakan mediadalam proses 
pembelajaran telah dikenal sebagai alat bantu mengajar yang seharusnya dimanfaatkan oleh 
pengajar, namun kerap kali terabaikan. Tidak dimanfaatkannya media dalam proses 
pembelajaran, pada umumnya disebabkan oleh berbagai alasan, seperti waktu persiapan 
mengajar terbatas, sulit mencari media yang tepat biaya tidak tersedia atau alas an lain. Hal 
tersebut sebenarnya tidak perlu muncul apabila pengetahuan akan ragam media, karakteristik, 
serta kemampuan masing-masing diketahui oleh para pengajar. Ciri-ciri suatu media 
pembelajaran tersebut amat penting bagi guru, karena kejadian-kejadian atau objek yang telah 
direkam atau direkam dengan format media yang ada dapat digunakan setiap hari, untuk itu 
media pelajaran memiliki peranan yang sangat penting di dalam membantu guru untuk 
mentrasfer ilmu kepada peserta didik di dalam proses pembelajaran. 
 Permasalahan yang peneliti temukan selama melaksanakan Praktikum Sekolah pada kelas 
IV di SD Negeri 2 Tonja dalam proses pembelajaran Pendidikan agama Hindu dan Budi 
Pekerti pada siswa kelas IV di SD Negeri 2 Tonja ditemukan permasalahan yang terkait 
dengan lemahnya daya serap siswa di dalam merekam suatu materi yang telah diajarkan oleh 
guru ini ditunjukkan dengan perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung yaitu 
perhatian siswa kurang terfokus atau memperhatikan penjelasan dari guru, siswa bermain-main 
dengan teman sebangkunya ketika guru menjelaskan materi pelajaran, ada juga beberapa siswa 
yang sibuk menggambar padahal pada saat itu bukan dapat pelajaran menggambar, ada 
beberapa siswa yang keluar masuk kelas, dalam hal ini juga didukung dengan hasil belajar 
siswa yang dibawah KKM dari sikap siswa tersebut dapat diidentifikasi bahwa rendahnya hasil 
belajar siswa di dalam proses pembelajaran agama Hindu. 
 Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan seorang guru yang kreatif 
dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus menerus untuk memperbaiki dan 
meningkatkan mutu proses belajar mengajar di kelas, karena dengan peningkatan mutu proses 
belajar mengajar di dalam kelas mutu pendidikan dapat ditingkatkan yang dapat dilihat dari 
interaksi siswa di dalam proses pembelajaran dan hasil pembelajaran secara reflektif. Sebagai 
seorang guru harus berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan 
perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri siswa akan 
timbul inisiatif dengan alasan mengapai menekuni pelajaran.  
 Penggunaan media pembelajaran oleh guru merupakan factor eksternal yang sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa didalam kelas, dalam meningkatkan hasil belajar meraka, 
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guru harus pandai memanfaatkan media, sehubungan dengan hal tersebut, media pembelajaran 
ada banyak jenisnya yang dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan 
mauapun materi yang akan disampaikan, dengan adanya beragam jenis media tersebut guru 
dapat memilih media sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga dapat 
memberikan rangsangan kepada siswa di dalam proses pembelajaran,salah satu media yang 
digunnakan peneliti sebagai rangsangan yaitu media cetak dan media gambar sehingga di 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Hindu dan Budi Pekerti peserta didik dapat 
lebih mudah menyerap materi yang akan diajarkan oleh guru, karenaitupeneliti memilih 
penggunaan media cetakdan media gambardalam proses pembelajaranPendidikan agama 
Hindu dan Budi Pekerti dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 2 
Tonja, Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1  Pembahasan Hasil Tindakan Siklus I 
 Pelaksanaan observasi awal pada semester genap sebelum pelaksanaan tindakan 
penelitian, siswa tampak kurang semangat di dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan 
agama Hindu dan Budi pekerti kebanyakan siswa lain-lain, berbicara dengan teman 
sebangkunya di luar materi yang diajarkan oleh guru, kelur masuk kelas, kurang tertib 
memperhatikan dan mendengarkan guru dalam menjelaskan materi. Siswa cenderung kurang 
fokus dan kurang tertarik memperhatikan materi pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
Rendahnya daya tarik siswa pada saat guru menjelaskan materi menyebabkan hasil belajar 
siswa menjadi rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes evaluasi awal pada materi pokok 
Sapta Rsi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 2 Tonja dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Hindu dan Budi Pekerti pada materi pokok Sapta Rsi rata-rata 
hasil tes evaluasi awal materi pokok Sapta Rsi yaitu 62,29 dan ketuntasan kelas yaitu 33,33%. 
Jadi dari seluruh siswa yang berjumlah 24 orang beragama Hindu, yang tuntas adalah hanya 8 
orang. 
 Pada tindakan siklus I yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran pendidikan agama 
Hindu dan Budi Pekerti dengan menggunakan media cetak dan media gambar, data hasil 
analisis menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti, walaupun masih ada beberapa 
siswa yang belum tuntas dan beberapa hal yang harus diperhatikan dan diperbaiki seperti cara 
penggunaan media yang digunakan, materi, motivasi, metode dan kesadaran akan tanggung 
jawab. Pelaksanaan pada siklus I memberikan perkembangan hasil belajar siswa pada aspek 
sikap spiritual dan sosial, pengetahuan dan keterampilan yaitu hasil belajar pada aspek sikap 
spiritual dan sosial mencapai skor rata-rata 65,20 dengan ketuntasan kelas sebesar 45,83%, 
hasil belajar pada aspek pengetahuan mencapai skor rata-rata 71,45 dengan ketuntasan kelas 
sebesar 54,16%, dan hasil belajar pada aspek keterampilan mencapai skor rata-rata 65,79 
dengan ketuntasan kelas sebesar 45,83%.Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini walaupun 
sudah menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti, akan tetapi masih perlu adanya 
perbaikan-perbaikan.  
 Adapun kendala-kendala yang ditemukan padasiklus I harus diperbaiki dalam tindakan 
siklus II yaitu :Siswa belum cukup paham dengan kegunaan media cetak yang berbentuk 
selembaran yang berisi materi tentang Sapta Rsiyang dibagikan oleh guru, masih rendahnya 
kesadaran siswa untuk membaca materi pelajaran yang akan diajarkan oleh guru sebelum guru 
menjelaskan materi pelajaran tersebut, siswa masih belum berperan secara aktif ikut serta di 
dalam penggunaan media gambar yang digunakan oleh guru di dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Hindu dan Budi Pekerti, masih rendahnya keberanian siswa untuk 
mengemukakan pendapat yang disebabkan oleh siswa belum terbiasa mengajukan pertanyaan 
pada saat proses pembelajaran, masih rendahnya keberanian siswa maju ke depan kelas untuk 
membaca materi pelajaran yang disebabkan oleh siswa kurang terpacu untuk meningkatkan 
kegemarannya di dalam membaca, tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran pendidikan 
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agama Hindu dan Budi Pekerti masih perlu diadakan pembinaan untuk mengarahkan ke 
perilaku yang lebih baik dan keterampilan siswa masih rendah disebabkan oleh kurang 
terbiasanya siswa di dalam merangkum materi pelajaran. 
 
2.2  Pembahasan Hasil Tindakan Siklus II 
Pada pelaksanaan siklus II materi disampaikan dalam dua kali pertemuan. Untuk 
pertemuan pertama siswa lebih aktif di dalam kelompok dan diskusi sesuai dengan 
pembelajaran kurikulum 2013 dengan pendekatan discovery learning dengan masih di dalam 
bimbingan dan pengawasan guru, disini guru bersifat sebagai motivator dan fasilitator yang 
memberikan media pembelajaran kepada siswa dan memberikan siswa berperan secara aktif di 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Hindu dan Budi Pekerti.Pada pertemuan kedua 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Hindu dan Budi Pekerti guru memberikan 
penjelasan ulang tentang materi yang sudah dipelajari oleh siswa pada pertemuan pertama, 
untuk pertemuan kedua guru memperkuat daya ingat siswa terhadap materi yang sudah 
mereka pelajari dengan memberikan penjelasan-penjelasan kembali tentang materi pokok 
Sapta Rsi yang sudah mereka pelajaran pada pertemuan pertama,Tahapan pelaksanaan 
tindakan siklus II hampir sama dengan pelaksanaan siklus I. Hanya dalam siklus II ini 
diadakan sedikit modifikasi yaitu dengan memberikan perhatian, motivasi, pembinaan dan 
bimbingan yang lebih banyak kepada siswa yang hasil belajarnya kurang, serta kepada siswa 
yang mengalami kesulitan belajar dengan membentuk sebuah kelompok diskusi dengan 
belajar secara discovery learning dengan siswa belajar berkelompok dan melakukan 
penemuan sendiri dengan tetap berada dalam pengawasan dan bimbingan guru, pengetahuan 
yang diperoleh dengan cara penemuan sendiri akan lebih mudah diingat oleh siswa, dengan 
adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan selama proses pembelajaran pendidikan agama 
Hindu dan Budi Pekerti pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan hal ini dapat 
dilihat dari hasil belajar siswa pada aspeksikap spiritual dansosialdengannilai rata-rata 78,75 
denganketuntasankelas 21 siswaatau 88%, nilaiaspekpengetahuandengannilai rata-rata 79,58 
denganketuntasankelas 19 siswaatau 79,16%, nilaiaspekketerampilandengannilai rata-rata 
78,75 denganketuntasankelas 20 siswaatau 83,33%. 
 
III. SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas penggunaan media cetak dan media gambar 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Hindu dan Budi Pekerti dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 2 Tonja, Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar 
tahun ajaran 2016/2017 dapat disimpulkan sebagai berikut.(1)Sebelum Penggunaan media 
cetak dan media gambar dalam proses pembelajaran pendidikan agama Hindu dan Budi 
Pekerti dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 2 Tonja, Kecamatan 
Denpasar Utara, Kota Denpasar tahun ajaran 2016/2017. Hasil evaluasi tes awal siswa sangat 
rendah hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dari evaluasi awal dengan nilai rata-rata 
sebesar 62,29 dengan ketuntasan kelas 8 siswa atau 33,33%.(2)Penggunaan media cetak dan 
media gambar dalam proses pembelajaran pendidikan agama Hindu dan Budi Pekerti dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 2 Tonja, Kecamatan Denpasar Utara, 
Kota Denpasar tahun ajaran 2016/2017. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa pada 
siklus I nilai aspek sikap spiritual dan sosial dengan nilai rata-rata 65,20 dengan ketuntasan 
kelas 11 siswa atau 45,83% kemudian pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi sebesar 
78,75 dengan ketuntasan kelas 21 siswa atau 88%, pada siklus I nilai aspek pengetahuan 
dengan nilai rata-rata 71,45 dengan ketuntasan kelas 13 siswa atau 54,16% kemudian pada 
siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi sebesar 79,58 dengan ketuntasan kelas 19 siswa 
atau 79,16%, Pada siklus I nilai aspek keterampilan dengan nilai rata-rata 65,79 dengan 
ketuntasan kelas 11 siswa atau 45,83% kemudian pada siklus II rata-rata meningkat menjadi 
sebesar 78,75 dengan ketuntasan kelas 20 siswa atau 83,33%. Dengan demikian dapat 
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dibuktikan bahwa penggunaan media cetak dan media gambar dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Hindu dan Budi Pekerti dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di 
SD Negeri 2 Tonja, Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar tahun ajaran 2016/2017 
memang meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat di lihat dari prasiklus sampai pada 
siklus II. 
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